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A. Latar Belakang Masalah

Keaktifan siswa dalam menjalani proses belajar rmgmgnerupakan
salah satu kunci keberhasilan pencapaian tujuardigigan. Aktivitas
merupakan asas yang terpenting dari asas-asadiklidaiena belajar sendiri
merupakan suatu kegiatan dan tanpa adanya kegida&mmungkin seseorang
belajar. Aktivitas sendiri tidak hanya aktivitasik saja tetapi juga aktivitas
psikis. Aktivitas fisik adalah siswa giat aktif dgm anggota badan, membuat
sesuatu, bermain ataupun bekerja, ia tidak hangakddan mendengarkan.
Sedangkan aktivitas psikis adalah peserta didikgydaya jiwanya bekerja
sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalankagogngajaran. Dalam
konsep belajar aktif pengetahuan merupakan pengalapribadi yang
diorganisasikan dan dibangun melalui proses beldjakan merupakan
pemindahan pengetahuan yang dimiliki guru kepadavesi Sedangkan
mengajar merupakan upaya menciptakan lingkungarr agava dapat
memperoleh pengetahuan melalui keterlibatan sesktié dalam kegiatan
belajar. Ada 4 prinsip belajar aktif, yaitu:
1) Siswa harus membangun pengetahuannya sendiri gahiiegmakna
2) Cara belajar yang paling baik adalah jika siswaf akdn berinteraksi

dengan objek yang konkret.

3) Belajar harus berpusat pada siswa.
4) Interaksi sosial dan kerjasama harus diberi peraeating dalam kelds.

llImu pengetahuan biologi berhubungan dengan fenamgang
terdapat pada makhluk hidup. Dalam ilmu pengetahigdam, sejarah
kejadian alam telah dipelajari dan dipandang sebsagia kesatuan dalam
pengertian saling berhubungan antara satu bendaademenda lain,
sebagaimana ciptaan Allah, yang menurut Islam nadap satu kesatuan
organis. Sejarah alam semesta memegang peranag ptma sebagai suatu
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alat pengukur yang mengintegrasikan dan merangkiemua ilmu
pengetahuan dan di dalamnya telah dikembangkanag@ricabang ilmu,
mulai dari ilmu pertambangan sampai dengan ilmuamevzoologi). lImu
pengetahuan Islam telah mengintegrasikan berbagatuk pengetahuan
tentang susunan alam ke dalam prinsip-prinsip unaleam metafisis dan
kosmologis. la juga telah mempelajari alam tidakyaadalam kaitannya
dengan bentuk-bentuk fisik dan biologis serta hglaantimbal balik antara
manusia dengan semua bentuk-bentuk itu, melainkge $emua tanda-tanda
kebesaran Allah direnungkan lebih dalam daripadg#adianalisa saja.
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Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langity IKami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Makai kaluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Karidkkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari magy&orma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun angian (kami keluarkan
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tekakipa. perhatikanlah
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatik&algh) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-{aeklaasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman. (QS. Al An’am: 99)

Dalam mempelajari biologi, siswa tidak hanya memgh&ori, namun
juga perlu pembuktian dari teori yang telah didapdetode eksperimen
(percobaan) adalah suatu cara penyajian matefjapaiadi mana siswa secara
aktif mengalami dan membuktikan sendiri tentang ammng sedang

2 M. Arifin, Al Quran Sumber Ilimu Pengetahya@akarta: Rineka Cipta, 2000), him.
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dipelajarinya. Melalui metode ini siswa secara ltothlibatkan dalam
melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengansagtu objek,
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulardigetentang suatu
objek keadaan atau proses sesuatu.

Eksperimen adalah suatu pekerjaan yang menggurseégalat sains
dengan tujuan untuk mengetahui sesuatu yang batidgknya bagi siswa
sendiri, meskipun tidak untuk orang lain) atau Wnioengetahui apa yang
terjadi kalau diadakan suatu proses tertentu. Demganggunakan metode
eksperimen siswa dapat dilatih untuk menggunakatodeelmiah dan sikap
iimiah secara benar dan sesungguhnya. Siswa diletibk membaca data
secara objektif menurut apa adanya, mengambil kegan hanya
berdasarkan fakta-fakta yang cukup mendukung, nuamyaketerbatasan
sains, keterbatasan ketelitian suatu pengukurarerdaegasan suatu hukum
atau teori, memahami makna dari suatu teori daragsebya. Hal-hal
semacam ini sukar untuk dimengerti hanya dengama caendengarkan
melalui ceramaf.

Jadi dalam proses belajar mengajar, siswalah yangshmembangun
pengetahuannya sendiri, sedangkan guru berperak om@nciptakan kondisi
yang kondusif dan mendukung bagi terciptanya peapo@n yang bermakna.
Siswa harus mengalami dan berinteraksi langsungattenbjek yang nyata.
Jadi belajar harus dialihkan yang semula berpusata pguru menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan ftaengga sendiri, siswa
memperoleh pengetahuan pemahaman dan ketrampitarpselaku lainnya,
termasuk sikap dan nilai.

Biologi berkedudukan sebagai salah satu mata patajdalam IPA
yang menyediakan berbagai pengalaman belajar unéukahami konsep dan
proses sains. Ketrampilan proses ini meliputi kepidan mengamati,
mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan bahmaraséaik dan benar

dengan selalu mempertimbangkan keselamatan kealanHnmerupakan suatu
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kegiatan laboratorium. Kegiatan belajar mengaj@atanenuntut keterlibatan
siswa secara aktif di antaranya dengan menggunaketode mengajar
eksperimen seperti dijelaskan di atas, dengan nueradign metode ini siswa
dapat belajar melalui pengamatan dan pengalamagsuag peristiwa-
peristiwa dan gejala-gejala alam. Kegiatan laboiato juga dapat melatih
ketrampilan berpikir ilmiah. Mengikutsertakan ménégswa bukan sekedar
menerima ilmu saja, di samping itu siswa akan naermdisinya berperan
sehingga meningkatkan minat dan semangat belajakare

Namun ada satu potensi penghalang yang pentinds aiftindari jika
ingin pembelajaran di laboratorium berjalan efeldécara instruksional.
Pembelajaran di laboratorium menggunakan metodd@@jaran kooperatif.
Oleh karena itu, dapat memicu munculnya “pengenderaas” atau para
pembonceng di mana sebagian anggota kelompok nkelaksemua atau
sebagian besar dari seluruh pekerjaan (dan peralaidj sementara yang
lainnya hanya tinggal mengendarainya. Pengaruh qreleaga bebas
merupakan suatu hal yang paling mungkin muncuk&etelompok memiliki
tugas tunggal, seperti ketika mereka diminta menpukan laporan tunggal,
menyelesaikan lembar kegiatan tunggal atau mealgarjsatu proyek saja.
Penugasan semacam ini juga dapat menciptakan isituasana para siswa
yang dianggap sebagai anak yang kurang mampu tigaédulikan oleh
anggota kelompok yang lainnya. Misalnya, jika tudedompok adalah
menyelesaikan praktikum yang rumit, kontribusi sisyang dianggap kurang
mampu dalam praktikum tersebut bisa jadi diabaitau ditiadakan, dan
hanya ada sedikit insentif yang dapat diperoletigippan yang lebih aktif
dalam kegiatan penyelesaian masalah untuk punyampstan menjelaskan
apa yang sedang mereka lakukan kepada anggota patogang kurang
aktif.®

Suatu keterlibatan siswa dalam proses belajar nengaerupakan

suatu hal yang sangat menentukan dalam pencapeeatas belajar siswa

® http://cahyono.publikasi.blogspot.com diakses ¢mhd2 november 2008
® Robert E. SlavinCooperative Learning, Teori, Riset dan PraktéRandung: Nusa
Media, 2008), cet. I, him. 40



tersebut. Dapat dikatakan bahwa semakin siswdaertlalam proses belajar
mengajar, maka semakin besar pula pencapaian §irgstag akan didapat
oleh siswa. Hal ini juga perlu diperhatikan untugnoapai hal tersebut adalah
usaha yang dilakukan untuk meningkatkan prestdajdresiswa yang dalam
hal ini adalah proses pembelajaran sebagai dasstu saktivitas. Suatu
kemajuan tidak akan diperoleh tanpa suatu usahg j@nmakna. Usaha
benar-benar diperlukan dalam hal peningkatan wiesédajar siswa.
Berdasarkan uraian di atas mendorong penulis umekgadakan
penelitian lebih dalam dan mencoba mengamati, n&ngknenelaah,
menganalisis, dan menuangkan dalam sebuah karya (&Kripsi yang
berjudul): “Pengaruh keaktifan siswa dalam pembeday berbasis kegiatan
laboratorium terhadap hasil belajar biologi kelas MAN Semarang |

Semarang”.

B. Penegasan Istilah
Untuk lebih menjelaskan maksud judul penelitian agar tidak terjadi
kesalahpahaman, maka penulis mencantumkan beljgrapgasan istilah:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul séatatu
(orang, benda dan sebagainya) yang berkuasa atguogakekuatan (gaib
dan sebagainyd).
2. Keaktifan Siswa
Berasal dari kata aktif yang berarti giat bekergerusah.
Sedangkan siswa adalah peserta didik pada satuadidg@&n jenjang
pendidikan dasar di jalur pendidikan sekolaladi keaktifan siswa di sini

adalah keaktifan peserta didik dalam mengikuti &eg.

"WJS. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1976),
him. 731.

® Ibid., him. 26.

° Philip Joe Molle,Himpunan Peraturan Perundang-undangan Bidang Kejutkah
tahun 1989 — 20QQJakarta: Novindo Pustaka Mandiri, 2000), himz.10



3. Pembelajaran
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yaramncadng

untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemangaraatau nilai
yang baru?®

Pembelajaran juga diartikan sebagai proses inteaaikara peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi pemahaperilaku ke arah
yang lebih baik*

4. Kegiatan Laboratorium

Laboratorium adalah ruang atau tempat kerja, khnysusintuk
melakukan pemeriksaan dan penyelidikan ilntfah.

Kegiatan laboratorium adalah kegiatan yang dilakukdi
laboratorium untuk memecahkan masalah, mendalakta,famelatih
ketrampilan dan berpikir ilmiah, menanamkan dan geembangkan sikap
iimiah, serta menemukan masalah baru dan mencanabgn
pemecahanny#.

5. Hasil Belajar

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakosialui
pengalaman? Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dagmmng
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk peanbadrilaku yang
relatif menetap, sedangkan hasil belajar adalarekgmuan yang diperoleh
anak setelah melalui kegiatan belafar.

Adapun hasil belajar yang penulis maksud dalanpskini adalah
hasil belajar dalam bidang studi IPA khususnya paelajaran biologi

siswa kelas XI MAN Semarang | Semarang.

19 Syaiful Sagalakonsep dan Makna Pembelajaré®andung: Alfabeta, 2007), him. 61.

1 E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetené@Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003),
him. 100.

2 Ahmad RamaliKamus Kedokterar{Jakarta: Djambatan, 2000), him. 192.

13 Slamet Prawiroharton&ains Biologi | (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 40.

1* Oemar HamalikProses Belajar MengajaJakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 27.

!> Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajélakarta: Rineka
Cipta: 1999) him. 89.



6. Biologi
Biologi adalah ilmu hayat, ilmu yang mempelajarga@ sesuatu
tentang makhluk-makhluk hiddp. Kata biologi berasal dari bahasa
Yunani, bios = hidup danlogos = ilmu. Jadi biologi adalah cabang ilmu
pengetahuan alam (IPA) atau sains yang mempekdjasus tentang seluk
beluk kehidupan. Cakupan kajian biologi meliputi kimak hidup itu
sendiri, zat-zat penyusun makhluk hidup, zat dargryang dibutuhkan
makhluk hidup, dan segala hal yang berkaitan dengaihluk hidup’
7. MAN Semarang | Semarang
MAN Semarang | Semarang adalah salah satu sekotadragah
Aliyah di Propinsi Jawa Tengah yang terletak diadBgdurungan Kidul,
tepatnya di Jl. Brigjen Sudiarto, kecamatan Pedyaon

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapamuskan
permasalahannya sebagai berikut
1. Bagaimana keaktifan siswa dalam kegiatan laboratofpada praktikum
biologi di kelas XI MAN Semarang | Semarang?
2. Bagaimana hasil belajar biologi di kelas XI MAN Saang | Semarang ?
3. Bagaimana pengaruh keaktifan siswa dalam pembatajdverbasis
kegiatan laboratorium terhadap hasil belajar biokdigkelas XI MAN

Semarang | Semarang?

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaatara lain
sebagai berikut;

1. Secara teoritis

6 Ahmad RamaliQp.Cit, him. 40.
" Slamet Prawiroharton@p.Cit., him. 2.



Dapat memberikan masukan dan informasi secara teargan
tema dan judul yang serupa.
2. Secara praktis
Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai bahan dan kaasserta
informasi bagi kepala sekolah, guru maupun siswantaneningkatkan
hasil belajar khususnya mata pelajaran biologi.



